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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan stres kerja terhadap
kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, dan Perhubungan
Kabupaten Kolaka Timur. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 66
pegawai sebagai responden penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 24. Hasil penelition menunjukkan bahwa
secara parsial kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai, sedangkan stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai pada instansi tersebut.
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Pendahuluan

Kompensasi merupakan salah satu faktor penting bagi pegawai karena besar
kecilnya kompensasi mencerminkan nilai pekerjaan yang dilokukan. Pemberian
kompensasi yang adil dan layak dapat memengaruhi tingkat kepuasan kerja
pegawai. Semakin sesuai kompensasi yang diterima dengan beban dan tanggung
jowab pekerjoan, maka semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan
pegawai. Hasibuan (2017:119) menyatakan bahwa kompensasi adalah semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung maupun tidak langsung yang
diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada organisasi.
Kompensasi tidak hanya berupa gaji atau upah yang bersifat finansial, tetapi juga
mencakup penghargaan nonfinansial seperti pengakuan, fasilitas kerja, dan jaminan

keselamatan kerja.

Selain kompensasi, faktor Iain yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja adalah
stres kerja. Stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang memengaruhi emosi,
proses berpikir, dan kondisi psikologis individu (Hasibuan, 2017:204). Tingkat stres kerja
yang tfinggi cenderung menurunkan kepuasan kerja pegawai, karena pegawai
merasa terbebani oleh tuntutan pekerjaan yang melebihi kemampuan fisik maupun
mentalnya. Robbins dan Judge (2017:21) menjelaskan bahwa stres kerja merupakan
kondisi dinamis ketika individu menghadapi tfuntutan, peluang, atau tekanan yang
berkaitan dengan lingkungan organisasi maupun dirinya sendiri.

Kepuasan kerja sendiri merupakan sikap positif pegawai terhadap pekerjaannya
yang tercermin dari perasaan senang, nyaman, dan bangga terhadap pekerjaan
yang dilakukan. Afandi (2018:74) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap positif
tenaga kerja terhadap pekerjaannya melalui penilaian terhadap pekerjaan sebagai



bentuk penghargaan atas nilai-nilai  penting pekerjoan. Hamali  (2016:202)
menambahkan bahwa kepuasan kerja berkaitan dengan situasi kerja, hubungan
antarpegawai, imbalan yang diterima, serta kondisi fisikk dan psikologis dalam
pekerjaan.

Pada Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, dan Perhubungan Kabupaten
Kolaka Timur terdapat beberapa fenomena yang menunjukkan rendahnya
kepuasan kerja pegawai. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal,
kompensasi yang diberikan berupa gaji telah sesuai dengan standar upah minimum,
namun insentif dan tunjangan belum dirasakan adil oleh seluruh pegawai. Beberapa
pegawai fidak menerima tunjangan keselamatan kerja karena perbedaan jabatan,

sehingga menimbulkan perasaan ketidakadilan.

Selain itu, beban kerja yang tinggi juga memicu munculnya stres kerja. Sebagian
pegawai sering bekerja melebini waktu istirahat dan menghadapi tuntutan
pekerjaan yang tidak sebanding dengan kemampuan maupun waktu yang tersedia.
Kondisi tersebut menyebabkan pegawai mengalami kelelahan kerja, bahkan
beberapa di antaranya sering mengajukan izin atau tidak masuk kerja karena
tekanan pekerjaan.

Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, dan Perhubungan Kabupaten Kolaka
Timur memiliki sekitar 190 pegawai yang terdiri dari pegawai negeri sipil dan pegawai
honorer. Namun tfidak seluruh pegawai menerima penghasilan yang sama setiap
bulan, sehingga berpotensi memengaruhi kepuasan kerja serta meningkatkan stres
kerja. Padahal, menurut Kasmir (2016:6), manajemen sumber daya manusia
bertujuan mengelola tenaga kerja melalui perencanaan, pengembangan,
pemberian kompensasi, dan pemeliharaan hubungan kerja guna mencapai tujuan
organisasi serta kesejahteraan pegawai.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan stres kerja
merupakan faktor penfing yang memengaruhi kepuasan kerja pegawai. Apabila
kompensasi diberikan secara adil dan stres kerja dapat dikendalikan, maka kepuasan
kerja pegawai akan meningkat dan berdampak pada kinerja organisasi. Oleh karena
itu, penelitian ini dilokukan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan stres kerja
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang,
dan Perhubungan Kabupaten Kolaka Timur.

Metode Analisis

Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan prosedur yang digunakan dalam
suatu penelitian, mulai dari perumusan masalah hingga penarikan kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu melalui pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian serta
analisis data bersifat statistik dengan tujuan menguiji hipotesis yang telah dirumuskan.

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data berupa angka
yang diperoleh dari hasil perhitungan jawaban responden terhadap kuesioner yang
berkaitan dengan variabel penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah data
primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui pengisian
kuesioner.



Penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan kondisi
variabel penelitian secara faktual dan sistematis. Analisis deskriptif dilakukan untuk
memberikan gambaran mengenai karakteristik responden serta kecenderungan
jawaban responden terhadap setiap indikator variabel. Menurut Sugiyono (2017),
analisis deskriptif merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan data yang tfelah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud melakukan generalisasi.

Hasil dan Pembahasan
Variabel Kompensasi (X1)

Kompensasi merupakan seluruh balas jasa yang diterima pegawai, baik dalam
bentuk finansial maupun nonfinansial, sebagai imbalan atas kontribusi yang diberikan
kepada organisasi. Hasibuan menyatakan bahwa kompensasi meliputi gaiji, insentif,
bonus, tunjangan, serta fasilitas kerja yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
pegawai dan mendorong kinerja organisasi. Variabel kompensasi dalam penelitian
ini diukur menggunakan 8 pernyataan dan hasil tanggapan responden disajikan
pada Tabel berikut.

Tabel 1 Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Kompensasi

Presentase Tanggapan Responden
Item | STS TS CS S SS N | Total | Mean
F| % | F | % | F| % | F| % | F | %

X111 (155 |76| 5|76 |52 788 3 | 45| 66| 249 | 3.77
X121 (15| 8 (1211218244 |66.7| 1 | 1.5 | 66 | 234 | 3.55
X13 | - - | 18 1273261394 |21 |31.8| 1 | 1.5 | 66 | 203 | 3.08
X1.4 | - - - - [ 33]500|27 (409 6 | 9.1 | 66 | 237 | 3.59
X1.5]| - - 1 | 152943931 (470 5 | 76 | 66 | 238 | 3.61
X1.6| - - 3 145]21|31.8(29(439| 3 |45 |66/| 200 | 3.03
X1.7| - - - - 5176 |15 (227|46 | 69.7| 66 | 305 | 4.62
X1.8 | - - 2 |30 7 (10654 818 3 | 45 |66 | 256 | 3.88

Jumlah 1922 | 29.12

Berdasarkan Tabel 7, secara umum responden memberikan penilaian positif
terhadap kompensasi yang diterima. Hal ini terlihat dari dominasi jawaban pada
kategori setuju dan sangat setuju pada sebagian besar indikator. Nilai rata-rata
(mean) setiap item berada pada rentang kategori baik, dengan skor tertinggi
terdapat pada indikator ketersediaan fasilitas kerja, sedangkan skor terendah
terdapat pada indikator kesesuaian tunjangan yang diterima pegawai. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pegawai menilai kompensasi yang diberikan instansi
sudah cukup memadai, namun masih terdapat ketidakpuasan pada aspek
tunjangan. Dengan kata lain, pegawai fidak terlalu mempermasalahkan gaiji pokok,
tetapi sensitif terhadap keadilan tambahan kompensasi.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Artinya, semakin baik persepsi
pegawai terhadap kompensasi yang diterima, maka semakin tinggi tingkat kepuasan
kerja yang dirasakan pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, dan
Perhubungan Kabupaten Kolaka Timur. Temuan ini sejalan dengan teori Hasibuan



yang menyatakan bahwa semakin layak balas jasa yang diterima pegawai, maka
semakin finggi kepuasan kerja yang dirasakan.

Variabel Stres Kerja (X2)

Stres kerja merupakan kondisi ketegangan yang memengaruhi emosi, proses
berpikir, dan kondisi psikologis individu dalam menghadapi tuntutan pekerjaan.
Variabel stres kerja diukur menggunakan 8 pernyataan dan hasil tfanggapan

responden disajikan pada Tabel.
Tabel 2 Jawaban Responden Berdasarkan Stres kerja

Presentase Tanggapan Responden
Item STS TS CS S SS N | Total | Mean
F| % | F| % | F | % | F | % | F | %

X21| 1 [15]29|439| 28 {424 | 8 |12.1| - - | 66 | 175 | 2.65
X22| 2 302740931 (470 6 | 9.1 | - - | 66| 173 | 2.62
X23| 1 | 15|30 455|129 (439 6 | 91 | - - | 66| 172 | 2.61
X24| 1 | 15|27 40933 500 5 | 76 | - - | 66| 174 | 2.64
X2.5 | - - |21 3183350012 | 182 - - | 66| 189 | 2.86
X2.6 | - - |47 712 7 |106] 11 167 1 [ 15| 66 | 164 | 248
X2.7| - - |56 848 8 [121] 1 | 15| 1 | 15|66 | 145 | 2.20
X28| 1 | 153959119 |288| 7 |10.6]| - - | 66| 164 | 248

Jumlah | 1356 | 20.55 |

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden cenderung memberikan jawaban
pada kategori fidak setuju dan cukup setuju. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat stres
kerja pegawai relatif berada pada fingkat sedang. Beberapa indikator yang
berkaitan dengan beban kerja dan ketidoksesuaian tugas dengan keahlian
memperoleh nilai lebih rendah dibanding indikator lainnya. Hasil analisis inferensial
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Artinya, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami
pegawai, maka semakin rendah tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa tekanan pekerjaan, beban kerja berlebih, serta
ketidaksesuaian tugas dengan kompetensi menjadi faktor utama yang menurunkan
kepuasan kerja pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa stres kerja merupakan salah satu determinan utama
penurunan kepuasan kerja.

Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Kepuasan kerja merupakan sikap positif pegawai terhadap pekerjaannya yang
tercermin dari perasaan nyaman, senang, dan bangga terhadap pekerjaan yang
dilakukan. Variabel kepuasan kerja diukur menggunakan 5 pernyataan dan hasil
tanggapan responden disajikan pada Tabel 9.



Tabel 3 Jawaban Responden Berdasarkan Variabel Kepuasan Kerja

Presentase Tanggapan Responden
Item STS TS CS S SS N | Total | Mean
F | % | F| % | F| % | F| % | F | %
Y1 - - 1 152 | 30|58 |879| 5 |76]| 66 | 265 | 4.02
Y2 - - 7 106 31 |47.0] 26 {394 2 | 3.0 66 | 221 3.35
Y3 - - 2 [ 30]33[500|30 455, 1 |15|66 | 228 | 345
Y4 1 |15 1 | 1.5]28 (42435 |530( 1 |15]|66 | 232 | 3.52
Y5 - - 3 145 |14 1212148 (727 1 | 15|66 | 245 | 3.71
Jumlah 1191 | 18.05

Berdasarkan Tabel 3 sebagian besar responden memberikan jawaban setuju pada
hampir seluruh indikator. Nilai rata-rata keseluruhan berada pada kategori baik. Hal
ini menunjukkan bahwa pegawai secara umum telah merasa cukup puas terhadap
pekerjaan mereka, terutama pada aspek hubungan kerja dan lingkungan kerja.
Namun demikian, masih terdapat beberapa responden yang memberikan penilaian
moderat, khususnya terkait kesempatan pengembangan dan penghargaan kerja.

Pembahasan
1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum, Penataan
Ruang, dan Perhubungan Kabupaten Kolaka Timur. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kepuasan kerja pegawai sangat dipengaruhi oleh bagaimana instansi
memberikan balas jasa atas kontribusi pegawai.

Secara teoritis, kompensasi merupakan salah satu faktor utama dalam teori
pertukaran sosial (social exchange theory), dimana pegawai akan memberikan
kinerja dan loyalitas sebagai balasan atas perlakuan organisasi yang dianggap adil.
Pegawai tidak hanya menilai jumlah gaiji, tetapi lebih pada persepsi keadilan
(perceived fairness). Ketika pegawai merasa kompensasi yang diterima sesudi
dengan tanggung jawab pekerjaan, maka muncul perasaan dihargai oleh organisasi
sehingga meningkatkan kepuasan kerja.

Pada konteks instansi penelitian, hasil deskriptif menunjukkan bahwa pegawai
relatif puas terhadap fasilitas kerja dan sarana pendukung. Namun, aspek tunjangan
dan insentif masinh menjadi sumber ketidakpuasan. Ini penting: pegawai tidak terlalu
sensitif terhadap gaji pokok, tetapi sangat sensitif terhadap keadilan tambahan
kompensasi. Artinya, masalahnya bukan “jumlah”, tetapi struktur pembagian.

Secara psikologis, pegawai sektor publik cenderung tidak menuntut gaji tinggi,
tetapi sangat peka terhadap perlakuan yang dianggap fidak adil. Ketika pegawai
melihat pegawai lain dengan beban kerja serupa memperoleh insentif berbeda,
maka yang muncul bukan sekadar ketidakpuasan finansial, melainkan
ketidakpuasan emosional terhadap organisasi. Kondisi inilah yang kemudian
memengaruhi kepuasan kerja.

Temuan ini sejalan dengan teori Hasibuan yang menyatakan bahwa semakin
layak balas jasa yang diterima pegawai, maka semakin tinggi kepuasan kerja
pegawai. Dengan demikian, kompensasi dalam penelitian ini berfungsi sebagai
faktor motivasional eksternal yang memengaruhi sikap pegawai terhadap
pekerjaannya.



2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai. Artinya, semakin tinggi tingkat stres kerja yang
dialami pegawai, maka semakin rendah kepuasan kerja yang dirasakan.

Stres kerja muncul ketika tuntutan pekerjaan melebihi kemampuan individu dalam
menyelesaikannya. Pada instansi penelitian, stres kerja terutama disebabkan oleh
beban kerja berlebih, pekerjaan yang fidak sesuai kompetensi, serta keterbatasan
waktu penyelesaian tugas. Kondisi ini menyebabkan pegawai mengalami kelelahan
kerja dan tekanan psikologis.

Dalam perspektif perilaku organisasi, stres kerja mengganggu kondisi psikologis
pegawai, seperti emosi, konsentrasi, dan motivasi. Pegawai yang mengalami stres
kerja tinggi cenderung tidak menikmati pekerjaannya, mudah lelah, dan memiliki
keterikatan kerja yang rendah. Akibatnya, kepuasan kerja menurun karena
pekerjaan fidak lagi dipersepsikan sebagai aktivitas yang menyenangkan, melainkan
sebagai tekanan.

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa sebagian pegawai merasa tugas yang
diberikan tidak selalu sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Ketidaksesuaian antara
kemampuan dan funtutan pekerjaan merupakan salah satu penyebab utama stres
kerja. Pegawai dipaksa menyelesaikan pekerjaan di luar kapasitasnya, sehingga
muncul rasa tertekan dan tidak nyaman dalam bekerja.

Temuan ini konsisten dengan teori Robbins dan Judge yang menyatakan bahwa
stres kerja merupakan respon individu terhadap tuntutan pekerjaan yang berlebihan.
Ketika stres meningkat, maka kepuasan kerja akan menurun karena pegawai fidak
lagi merasakan kenyamanan psikologis dalam bekerja.

3. Implikasi Temuan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja pegawai lebih dipengaruhi
oleh faktor psikologis daripada faktor administratif. Kompensasi meningkatkan
kepuasan kerja karena menciptakan perasaan dihargai, sedangkan stres kerja
menurunkan kepuasan kerja karena menciptakan tekanan mental.
Ini berarti masalah utama organisasi bukan hanya soal kebijakan formal, tetapi soal
pengelolaan manusia. Instansi tidak cukup hanya memberikan gaiji sesuai aturan,
tetapi harus memastikan:

1. pembagian kompensasi dipersepsikan adlil,

2. beban kerja sesuai kemampuan,

3. tugas sesuai kompetensi pegawai.
Dengan demikian, peningkatan kepuasan kerja pegawai tidak hanya dapat
dilakukan melalui peningkatan kompensasi, tetapi juga melalui pengendalian stres
kerja, terutama melalui pengaturan beban kerja dan penempatan pegawai yang

tepat.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut. Pertama, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang,
dan Perhubungan Kabupaten Kolaka Timur. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
persepsi pegawai terhadap kompensasi yang diterima, baik berupa gaiji, insentif,
maupun fasilitas kerja, maka semakin finggi tingkat kepuasan kerja pegawai.



Kompensasi yang dianggap adil dan sesuai dengan tfanggung jawab pekerjaan
mampu menumbuhkan perasaan dihargai sehingga meningkatkan kepuasan kerja.

Keduaq, stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, dan Perhubungan
Kabupaten Kolaka Timur. Artinya, semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami
pegawai, maka semakin rendah tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. Stres kerja
yang muncul akibat beban kerja berlebih, tekanan waktu, serta ketidaksesuaian
tugas dengan kemampuan pegawai dapat menurunkan kenyamanan kerja dan
pada akhirnya menurunkan kepuasan kerja pegawai.
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